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Diabetes mellitus is a chronic disease that is a threat of serious health problems today. 
Someone with diabetes mellitus are very vulnerable to stress because of illness. Stress 
experienced by patients with regard to treatment that must be endured throughout his life. In 
addition, there are factors related to stress. The aim in this research that describes the factors 
associated with diabetes mellitus. 
This study design was cross-sectional, the dependent variable is the stress in patients with 
diabetes mellitus and the independent variables associated with stress factors. The research 
location in Poly Clinic Hospital Medicine Mardi Waluyo on September 1 to 8, 2015. The 
population of 200 diabetics with purposive sampling technique obtained 34 samples. 
From the results obtained largely penilitian experiencing moderate stress, 47.6% (10 
respondents) are women; 92.9% (13 respondents) aged 50-65 years; 92.3% (12 respondents) with 
the disease 3-7 years old; and 92.3% (12 respondents) with a duration of treatment of 3-7 years. 
Analysis of data using spearmen rho test sex with stress obtained p = 0.004, the age of the 
stress p = 0,001, long disease with stress p = 0.012 and duration of treatment with the stress p = 
0.012. It shows the relationship between the factors of gender, age, duration of disease and 
duration of treatment with stress in patients with diabetes mellitus. 
Results of this study are expected to minimize the stress on patients with diabetes mellitus, 
in cooperation with the hospitals, patients, and families. 
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Penyakit Diabetes Mellitus (DM) yang 
juga dikenal sebagai penyakit kencing manis 
adalah golongan penyakit kronis yang 
ditandai dengan peningkatan kadar gula 
dalam darah sebagai akibat adanya 
gangguan sistem metabolisme dalam tubuh, 
dimana organ pankreas tidak mampu 
memproduksi hormon insulin sesuai 
kebutuhan tubuh (Wahdah, 2011 ). 
Penderita diabetes bisa mengalami 
berbagai komplikasi jangka panjang yang 
serius, lebih sering terjadi adalah serangan 
jantung dan stroke, kerusakan pembuluh 
darah mata dapat menyebabkan gangguan 
penglihatan (retinopati diabetikum). 
Sedangkan kelainan fungsi ginjal 
menyebabkan gagal ginjal sehingga 
penderita harus menjalani dialisa. Lamanya 
waktu perawatan, pada penyakit yang 
kronik, perasaan tidak berdaya karena 
ketergantungan menyebabkan reaksi 
psikologis yang negatif berupa marah, 
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kecemasan, mudah tersinggung, dan lai-lain 
dapat menyebabkan penderita tidak mampu 
menggunakan mekanisme stres dan koping 
yang konstruktif atau adaptif (Nabyl, 2012). 
Pada tahun 2014, dikatakan prevalensi 
angka kejadian diabetes melitus di dunia 
adalah sebanyak 382 juta jiwa. dimana 
proporsi kejadian diabetes melitus tipe 2 
adalah 95% dari populasi dunia yang 
menderita diabetes mellitus dan hanya 5% 
dari jumlah tersebut menderita diabetes 
mellitus tipe I. 
Menurut laporan data World Diabetes 
Foundation pada tahun 2014 hingga 2015 
dianggarkan sebanyak 382 juta jiwa 
menderita diabetes melitus di Indonesia. 
Diperkirakan pada 2035 jumlah insiden DM 
akan mengalami peningkatan menjadi 55% 
(592 juta jiwa) diantara usia penderita DM 
40-59 tahun. WHO menunjukkan jumlah 
penderita diabetes melitus pada tahun 2014 
di Indonesia menempati urutan ke -7 
terbesar dengan 8.426 juta orang dan 
diperkirakan akan menjadi sekitar 21.257 
juta pada tahun 2035 (Amaluddin, 2015) 
Penyakit Diabetes Melitus di Jawa 
Timur masih merupakan ancaman masalah 
kesehatan yang serius saat ini. Terdapat 
605.974 penderita diabetes melitus di Jawa 
Timur pada tahun 2013 dengan penduduk 28 
juta orang. Berdasarkan studi pendahuluan 
yang telah penulis lakukan di Poli Penyakit 
Dalam RSUD Mardi Waluyo jumlah 
pengunjung yang dijadwalkan 2 kali dalam 
satu minggu khusus untuk penderita DM, 
terdapat ± 200-250 penderita diabetes 
melitus. Pada tahun 2014 terdapat 2.183 
pengunjung dengan diabetes melitus, 
sedangkan pada tahun 2015 terdapat 1.889 
pengunjung dengan diabetes melitus (Poli 
Dalam, 2015). Dan efek dari diabetes 
melitus tersebut salah satunya adalah stress. 
Seseorang dengan penyakit kronis, 
rentan mengalami stress dan kecemasan 
salah satunya adalah penderita Diabetes. 
Hasil penelitian David (2004) terdapat 48% 
penderita Diabetes yang mengalami stress 
akibat penyakitnya. Badan Kesehatan Dunia 
mencatat 27% pasien Diabetes Mellitus 
mengalami gangguan psikologis (stress dan 
kecemasan) (Setyorini, 2014). 
Penderita diabetes mellitus memiliki 
tingkat stres dan kecemasan yang tinggi, 
yang berkaitan dengan treatment yang harus 
dijalani dan terjadinya komplikasi serius. 
Stres yang dialami penderita berkaitan 
dengan treatment yang harus dijalani seperti 
diet atau pengaturan makan, kontrol gula 
darah, konsumsi obat, olahraga dan lain-lain 
yang harus dilakukan sepanjang hidupnya. 
Selain itu, risiko komplikasi penyakit yang  
dapat   dialami   penderita juga   akan 
meningkatkan stres pada penderita 
(Zainuddin et.al., 2015). 
Stres  sangat  berpengaruh  terhadap 
penyakit Diabetes Melitus karena hal itu 
akan berpengaruh terhadap pengendalian 
dan tingkat kadar glukosa darah. Situasi 
yang menimbulkan stres maka respon stres 
dapat  berupa  peningkatan  hormone 
adrenalin yang akhirnya dapat mengubah 
cadangan glikogen dalam hati menjadi 
glukosa. Kadar glukosa darah yang tinggi 
secara terus menerus dapat menyebabkan 
komplikasi Diabetes Melitus, sedangkan 
komplikasi akut yang paling berbahaya pada 
pasien Diabetes Melitus adalah terjadinya 
hipoglikemia (kadar gula darah sangat    
rendah),    karena    dapat mengakibatkan 
koma (tidak sadar) bahkan kematian bila 
tidak cepat ditolong. Stres dan Diabetes 
Melitus memiliki hubungan sangat erat 
terutama pada penduduk perkotaan. Tekanan 
kehidupan dan gaya hidup yang tidak sehat 
disertai kemajuan teknologi yang semakin 
pesat dan berbagai penyakit yang sedang 
diderita menyebabkan penurunan kondisi 
seseorang sehingga memicu timbulnya stres. 
Pasien Diabetes Melitus yang mengalami 
stres dapat mengakibatkan gangguan  pada  
pengontrolan  kadar glukosa darah. Pada 
keadaan stres akan terjadi peningkatan 
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ekskresi hormon katekolamin, glucagon, 
glukokortikoid, endorphin dan hormon 
pertumbuhan (Sukarja, et.al., 2013). 
Menurut Rohman (2010) Stres 
merupakan suatu keadaan batin yang 
meliputi kekhawatiran akibat perasaan 
seperti takut, tidak aman, ledakan perasaan 
yang berlebihan, cemas dan berbagai 
tekanan lain,yang merusak keseimbangan. 
Stres mampu mengubah fungsi-fungsi 
normal tubuh akibat stress kadar adrenalin 
dan kortisol di dalam tubuh meningkat di 
atas batas normal sehingga meningkatkan 
kadar kortisol dalam rentang waktu lama 
berujung pada kemunculan dini. Efek 
negatif stres ditimbulkan dari dampak 
produksi hormon adrenalin dan hormon 
kortisol oleh ginjal secara berlebihan. Pada 
saat stres, hormon adrenalin diproduksi 
sebagai respon untuk memacu tubuh 
menyediakan energi ekxtra dalam 
menghadapi bahaya. Dampak peningkatan 
hormon kortisol akibat stres secara terus 
menerus dapat memicu peningkatan kadar 
kolestrol, gula darah, nafsu makan, 
penurunan daya tahan tubuh dan 
menghambat laju metabolisme hingga 
mengubah tubuh menjadi mesin penyimpan 
lemak. Selain itu mempengaruhi 
keseimbangan gula darah yang bila 
terganggu dapat menimbulkan penyakit 
diabetes (Vinsky, 2014). 
 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi stress terhadap pasien 
diabetes melitus adalah dengan melakukan 
management stress dari faktor usia, jenis 
kelamin, lama penyakit dan lama 
pengobatan. Pemberinan informasi-
informasi tentang diabates melitus dan stress 
yang dapat membantu meningkatkan 
kualitas hidup. Selain itu, dukungan dari 
keluarga sangat membantu untuk 
mengurangi stress pada penderita, dimana 
penderita diabetes yang usia lansia tingkat 
stressnya meningkat. Tujuan  penelitian ini 
adalah Menjelaskan ”Faktor yang 
berhubungan dengan Stres pada penderita 
Diabetes Militus Di Poliklinik Penyakit 
Dalam RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. 
Manfaat penelitian ini Dapat memperkaya 
konsep  atau teori yang menyokong 
perkembangan ilmu pengetahuan 
keperawatan khususnya yang terkait dengan 
gerontology, terutama mengenai Faktor 
Tingkatan Stres pada penderita Diabetes 
Militus dan Dapat dijadikan masukan dalam 
meningkatkan pengetahuan pasien mengenai 
diabetes militus bagi instansi.  
METODE PENELITIAN  
Rancangan atau desain penelitian 
adalah suatu yang sangat penting dalam 
penelitian, memungkinkan pengontrolan 
maksimal beberapa faktor yang dapat 
memengaruhi akurasi suatu hasil. 
Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Cross-sectional, 
jenis penelitian yang menekankan waktu 
pengukuran/observasi data variabel 
independen dan dependen hanya satu kali 
pada satu saat (Nursalam, 2011). 
Tehnik pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilaksanakan dengan tehnik 
Purposive Sampling, yaitu teknik penatapan 
sampel dengan cara memilih sampel 
diantara populasi sesuai yang dikehendaki 
oleh peneliti (tujuan/masalah dalam 
penelitian), sehingga sampel tersebut dapat 
mewakili kerakteristik populasi yang telah 
dikenal sebelumnya (Nursalam, 2011). 
Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 32 orang yang memenuhi insklusi 
dan eksklusi yaitu Menderita Diabetes 
Melitus lebih dari 1 tahun, Pasien yang, 
melakukan kontrol rutin, Usia  ≥ 40 tahun. 
Pasien dengan komplikasi penyakit lain 
minimal gangguan sirkulasi kaki, katarak 
dan gangguan ginjal. 
Instrumen yang digunakan oleh 
peneliti adalah Skala Liket. Faktor yang 
berhubungan dengan stres pada penderita 
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diabtes melitus dapat diketahui dari data 
demografi pada skala liket. Untuk 
pengukuran stres menggunakan instrumen 
Perceived Stress Scale (PSS) yang 
dikembangkan Sheldon Cohen 1996, 
kemudian peneliti kembangkan dan 
modifikasi supaya lebih mudah untuk 
dimengerti oleh responden. Di dalam skala 
liket untuk mengetahui tingkat stress 
terdapat 10 pertanyaan dimana 6 pertanyaan 
unfavorabel (negatif) pada nomor 2, 4, 5, 6, 
7, 8 dan pertanyaan favourabel (positif) pada 
nomor 1,3, 9, 10. Dari masing-masing 
pertanyaan disediakan 5 kriteria jawaban, 
yaitu tidak pernah (skor 1), jarang (skor 2), 
kadang (skor 3), sering (skor 4), dan selalu 
(skor 5). Kemudian hasil jawaban responden 
akan diakumulasikan untuk mengetahui 
tingkat stress. 
  
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Distribusi Pendidikan responden 
di Poli Klinik Penyakit Dalam 
   RSUD Mardi Waluyo Blitar September 
2015 
No Pendidikan 
Resonden 
Frekuensi Prosentase 
1 SD 5 14,7 % 
2 SMP 9 26,5 % 
3 SMA 7 20,6 % 
4 DIII/Sarjana 13 38,2 % 
Total  34 100 
 
Berdasarkan tabel. 1 diatas sebagian 
besar pendidikan DIII/Serjana yang menjadi 
responden berjumlah 38,2 % ( 13 
responden). 
 
Tabel 2. Tabulasi silang pendidikan dengan tingkat stres responden di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD Mardi Waluyo Blitar 2015 
 
 
 
No 
 
 
Pendidikan 
Tingkat stres  
Total 1-16 Ringan  17-32 Sedang 33-50  
Berat 
F % F % F % F % 
1 SD 0 0 3 60% 2 40% 5 14,7% 
2 SMP 0 0 5 55,5% 4 44,4% 9 26,5% 
3 SMA 1 14,2 % 5 71,4% 1 14,2% 7 20,5% 
4 DIII/Sarjana 4 30,7 % 5 38,4% 4 30,7% 13 38,3% 
 Total 5 14,7 % 18 52,9 % 11 32,4 % 34 100 % 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas sebagian 
besar yang mengalami stres sedang 
bependidikan SMP, SMA, DIII/Sarjana 
masing-masing sebanyak 5 responden. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Distribusi Pekerjaan responden 
di Poli Klinik Penyakit Dalam RSUD 
Mardi Waluyo Blitar September  
No Pekerjaan 
Responden 
Frekuen
si 
Prosentas
e 
1 Petani  5 14,7 % 
2 Swasta 3 8,8 % 
3 PNS 10 29,4 % 
4 Wirasuasta 2 5,9 % 
5 IRT 14 41,2 % 
Total 34 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas 
pekerjaan yang lebih banyak bekerja 
sebagai PNS sebesar 29,4 % (10 
responden) dan Sebagai IRT sebesar 41,2 
% (14 responden). 

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Tabel 4. Tabulasi silang pekerjaan dengan tingkat stres di Poli Klinik Penyakit Dalam 
RSUD Mardi Waluyo Blitar September 2015 
 
NO Pekerjaan Tingkat stres Total  
1-16 
Ringan 
17-32 
Sedang  
33-50 
Berat  
F  % F % F % F % 
1 Petani 1 20% 3 60% 1 20% 5 14,7% 
2 Swasta 0 0% 2 66,6% 1 33,3% 3 8,8% 
3 PNS 3 30% 3 30% 4 40% 10 29,4% 
4 Wiraswasta 0 0% 1 50% 1 50% 2 5,9% 
5 IRT 1 7,1% 9 64,3% 4 28,6 14 41,2% 
Total  5 14,7% 18 52,9% 11 32,4% 34 100% 
 
Berdasarkan tabel 4. diatas sebagian 
besar mengalami stres sedang yang 
mempunyai pekerjaan sebagai IRT sebanyak 
64,3% (9 responden). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Distribusi Tingkat stres 
responden di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD 
Mardi Waluyo Blitar 
September 2015 
No Tingkat 
stres 
responden 
Frekuensi prosentase 
1 1-16   Stres 
Ringan  
5 14,7 % 
2 17-32 Stres 
Sedang 
18 52,9 % 
3 33-50 Stres 
Berat 
11 32,4 % 
Total 34 100% 
Berdasarkan tabel 5. diatas sebagian besar 
responden mengalami stress sedang 52,9 % 
(18  responden). 
 
Tabel 6. Distribusi jenis kelamin 
responden di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo Blitar September 2015 
No Jenis 
kelamin 
Responden 
Frekuensi Prosentase 
1 Laki-laki 13 38,2 % 
2 Perempuan 21 61,8 % 
Total 34 100% 
 
Berdasarkan tabel 6. diatas sebagian besar 
berjenis kelamin Perempuan sebanyak 61,8 
% (21 responden). 
 
Tabel 7.  Distribusi Usia Responden di 
Poli Klinik Penyakit Dalam 
RSUD Mardi Waluyo Blitar 
September 2015 
No Usia 
Responden 
Frekuensi Prosentase 
1 40 - 49  
tahun 
15 44,2 % 
2 50 - 65 
tahun 
14 41,1 % 
3 >  65  
tahun 
5 14,7 % 
Total 34 100% 
 
Berdasarkan tabel 7. diatas sebagian besar 
responden berusia antara < 50 tahun 
sebanyak 44,2 % (15 responden). 
 
Tabel 8.  Distribusi lama penyakit 
responden di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo Blitar September 
2015 

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No Lama 
penyakit 
Frekuensi  Prosentase  
1 < 3 tahun 6 17,6  % 
2 3 - 7 tahun 13 38,2  % 
3 >  7 tahun 15 44,2 % 
Total 34 100% 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas responden 
yang menderita DM selama > 7 tahun 
sebanyak 44,2 % (15 responden) 
Tabel 9. Distribusi lama pengobatan 
responden di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD 
Mardi Waluyo Blitar 
September 2015 
No Lama 
pengobatan 
Frekuensi  Prosentase  
1 < 3 tahun 6 17,6  % 
2 3 - 7 tahun 13 38,2  % 
3 >  7 tahun 15 44,2 % 
Total 34 100% 
 
Berdasarkan tabel 9. di atas responden yang 
melakukan pengobatan untuk DM selama > 
7 tahun sebanyak 44,2 % (15 orang 
responden). 
Tabel 10. Uji Spearmen rho jenis kelamin 
responden dengan stres di Poli 
Klinik Penyakit Dalam RSUD 
Mardi Waluyo Blitar 
September 2015 
Jenis 
Kela
min 
Tingkat Stres Total 
1-16 
Stres 
ringan 
17-32 
Stres 
sedang 
33-50 
Stres 
Berat 
 
F % F % F % F % 
Laki-
laki 
4 30,
8 
% 
8 61,
5 
% 
1 7,7 
% 
1
3 
38,
2 
% 
Pere
mpu
an 
1 4,8 
% 
1
0 
47,
6 
% 
1
0 
47,
6 
% 
2
1 
61,
8  
% 
Total 5 14,
7 
% 
1
8 
52,
9 
% 
1
1 
32,
4 
% 
3
4 
10
0% 
Hasil Uji SPSS rs = 0,482  p value = 0,004 
 
Berdasarkan tabel 10. uji spearmen rho tentang 
hubungan jenis kelamin dengan stres didapatkan 
hasil p = 0,004 dimana < 0,05 yang berarti ada 
hubungan antara jenis kelamin dengan stres. 
Sedangkan korelasi rs = 0,482 yang artinya ada 
hubungan searah antara jenis kelamin dengan stres. 
Dari hasil penelitian didapatkan perempuan lebih 
banyak mengalami stres di bandingkan laki-laki. 

Tabel 11. Uji Spearmen rho usia responden 
dengan stres di Poli Klinik Penyakit 
Dalam RSUD Mardi Waluyo Blitar 
September 2015 
 
Usia Tingkat Stres Total 
1-16 
Stres 
ringan 
17-32 
Stres 
sedang 
33-50 
Stres 
Berat 
 
F % F % F % F % 
40-49 
tahun 
1 6,7 
% 
5 33,3 
% 
9 60 
% 
% 
15  44,2 
% 
50-65 
tahun 
0 0 % 13 92,9 
% 
1 7,1 
% 
14 41,1  
% 
> 65 
tahun 
4 80 
% 
0 0 % 1 20 
% 
5 14,7 
% 
Total 5 14,7 
% 
18 52,9 
% 
11 32,4 
% 
34 100% 
Hasil Uji SPSS rs = - 0,559  p value = 0,001 
Berdasarkan tabel 11. uji tes spearmen rho tentang 
usia dengan stres didapatkan hasil p = 0,001 dimana 
< 0,05, yang artinya ada hubungan antara usia 
dengan stres. Sedangkan korelasi rs = -0,559 yang 
artinya hubungan antara usia dengan stres memiliki 
korelasi yang terbalik, dimana semakin muda usia 
seseorang semakin berat tingkat stres, sebaliknya 
semakin tua usia seseorang semakin ringan tingkat 
stresnya.
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Tabel 12.  Uji Spearmen rho  lama penyakit responden dengan stres di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD Mardi Waluyo Blitar September 2015 
Lama 
penyakit 
Tingkat Stres Total 
1-16 
Stres ringan 
17-32 
Stres sedang 
33-50 
Stres Berat 
 
F % F % F % F % 
< 3 tahun 4 66,7 % 0 0 % 2 33,3 % 6 17,6  % 
3-7 tahun 0 0 % 12 92,3 % 1 7,7 % 13 38,2  % 
 > 7 tahun 1 6,7 % 6 40 % 8 5,3 % 15 44,2 % 
Total 5 14,7 % 18 52,9 % 11 32,4 % 34 100% 
Hasil Uji SPSS rs = 0,427  p value = 0,012 
Berdasarkan tabel 12. dari hasil uji tes 
spearmen rho tentang lama penyakit dengan 
stres didapatkan p = 0,012 dimana < 0,05 
yang artinya terdapat hubungan antara lama 
penyakit dengan stres. Sedangkan korelasi rs 
= 0,427 yang artinya hubungan antara lama 
penyakit dengan stres memiliki korelasi 
yang searah.  
Tabel 13. Uji Spearmen rho lama pengobatan responden dengan stres di Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD Mardi Waluyo Blitar September 2015 
Lama 
pengobatan 
Tingkat Stres Total 
1-16 
Stres ringan 
17-32 
Stres sedang 
33-50 
Stres Berat 
 
F % F % F % F % 
< 3 tahun 4 66,7 % 0 0 % 2 33,3 % 6 17,6  % 
3-7 tahun 0 0 % 12 92,3 % 1 7,7 % 13 38,2  % 
 > 7 tahun 1 6,7 % 6 40 % 8 5,3 % 15 44,2 % 
Total 5 14,7 % 18 52,9 % 11 32,4 % 34 100% 
Hasil Uji SPSS rs = 0,427  p value = 0,012 
Berdasarkan tabel 13. dari hasil uji tes 
spearmen rho tentang lama pengobatan 
dengan stres didapatkan p = 0,012 dimana < 
0,05 yang artinya terdapat hubungan antara 
lama pengobatan dengan stres. Sedangkan 
korelasi rs = 0,427 artinya adanya hubungan 
yang searah antara lama pengobatan dengan 
stres
PEMBAHASAN 
Stres pada penderita Diabetes Melitus 
Berdasarkan hasil penilitian di Poli 
Klinik Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo, responden yang mengalami stres 
ringan 14,7 % (5 responden), responden 
yang mengalami stres sedang  52,9 % (18 
responden) dan responden yang mengalami 
stres berat 32,4 % (11 responden) dari 34 
responden.  
Berdasarkan hasil tabulasi silang 
distribusi responden dengan penderita 
diabetes melitus di ruang Poli Klinik  
 
 
Penyakit Dalam RSUD Mardi Waluyo 
Blitar. Diketahui bahwa paling banyak 
responden dengan kategori stres sedang 
yaitu, jenis kelamin perempuan sebanyak 
47,6 % (10 responden), hal ini mungkin 
disebabkan kerena responden dominan yaitu 
responden yang berjenis kelamin 
perempuan. Responden dengan usia 50-65 
tahun sebanyak 92,9 % (13 responden) 
berada pada kategori stres sedang, hal ini 
mungkin disebabkan karena responden 
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paling dominan yaitu, responden yang 
berusia 50-65 tahun. Responden dengan 
lama penyakit berada kategori sedang 
sebanyak 92,3 % (12 responden), hal ini 
mungkin disebabkan karena responden 
mengalami penyakit sudah lama tapi masih 
antusias dalam treatmen pengontrolan gula 
darah dan responden dengan lama 
pengobatan sebanyak 92,3 % (12 responden) 
berada pada kategori stres sedang, hal ini 
mungkin dikarenakan, penyakit DM 
merupakan penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan namun harus diobatai dan 
harus dikontrol secara rutin. 
Ada beberapa masalah yang pasti akan 
dialami oleh penderita diabetes melitus, 
salah satunya yaitu respon psikologis. Pada 
penderita diabetes melitus ada beberapa 
faktor yang memicu munculnya reaksi 
psikologis yang negatif seperti kecemasan 
dan stres (Nabyl, 2012). Berat ringan stres 
pada seseorang dapat diukur dengan tingkat 
gangguan dalam diri seseorang, apabila 
gagal mengatasi stres yang dialami, maka 
secara psikologis, berat ringan stres 
bergantung pada sifat stres dan daya atau 
ketahanannya seseorang (Sudjiwanati, 
2008). Sumber stres ini dapat terjadi di 
lingkungan atau masyarakat pada umumnya, 
seperti lingkungan pekerjaan (Hidayat, 
2011). 
Dari hasil penelitian, dapat diketahui 
sebagian besar responden berada pada 
kategori stress sedang. Responden yang 
mengalami stress sedang mayoritas sudah 
menderita penyakit DM sudah lama sekitar 
3-7 tahun. Hal ini dikarenakan, penyakit DM 
merupakan penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan namun harus diobati dan harus 
dikontrol secara rutin. Selain itu penderita 
DM yang sudah lama juga memerlukan 
biaya untuk pengobatan jangka panjang, 
sehingga dapat memicu timbulnya stress 
pada penderita DM. Munculnya perasaan 
jenuh dan bosan untuk melakukan 
pengobatan rutin, dikerenakan  adanya 
penderita yang masih aktif bekerja dan juga 
dapat memperberat stres seseorang. 
Management stress sangat diperlukan untuk 
menangani stress dengan cara melakukan 
hal-hal yang positif seperti, bersantai, 
relaksasi, bercerita dengan orang terdekat, 
mencari kesenangan. 
Adapun korelasi antara jenis kelamin 
dengan stres memiliki hubungan yang 
searah, usia dengan stres memiliki hubungan 
yang terbalik, lama penyakit dengan stres 
memilki hubungan yang searah dan lama 
pengobatan dengan stres memilki hubungan 
yang searah. Kemungkinan seseorang 
mengalami stres tidak hanya disebabkan 
oleh faktor jenis kelamin, usia, lama 
penyakit dan lama pengobatan, tetapi bisa 
saja disebabkan oleh faktor lain seperti 
karakteristik individu. Misalnya pendidikan, 
seseorang dengan tingkat pendidikan yang 
rendah tingkat stresnya akan semakin tinggi 
dikarenakan akan sulit mencari pekerjaan 
dengan penghasilan yang tinggi, sehingga 
akan semakin sulit untuk menjalani 
pengobatan. Begitu juga dengan pekerjaan, 
semakin rendah penghasilan yang 
didapatkan semakin tinggi tingkat stres 
dikarenakan selain untuk biaya pengobatan 
juga harus memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
Jenis kelamin yang berhubungan dengan 
stres pada penderita diabetes melitus 
Berdasarkan hasil tabulasi silang jenis 
kelamin dengan stres responden di ruang 
Poli Klinik Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo Blitar. Diketahui bahwa paling 
banyak responden dengan kategori stres 
sedang yaitu, jenis kelamin perempuan 
sebanyak 47,6 % (10 responden), dan untuk 
stres berat sebanyak 47, 6 % (10 responden). 
Hal ini mungkin disebabkan karena 
responden paling dominan yaitu, responden 
yang berjenis kelamin perempuan. Selain itu 
perempuan juga dipengaruhi oleh pola 
dalam berpikir yang berbeda dengan laki-
laki. Sedangkan korelasi memiliki korelasi 
yang searah. Jadi jenis kelamin laki-laki dan 
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perempuan mudah mengalami stres. 
Sebaliknya stres mudah dialami oleh jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Artinya 
seseorang mengalami stres tidak dipandang 
dari jenis kelamin.  
Hubungan antara tingginya stres dan 
resiko diabetes melitus biasanya terdapat 
pada pria karena pria dan wanita cenderung 
berbeda dalam menghadapi stres. Wanita 
lebih terbuka untuk mengungkapkan kondisi 
stresnya, sedangkan pria lebih tertutup 
sehingga dapat menimbulkan stres yang 
berkepanjangan (Santosa, 2014). Berat 
ringan stres tergantung pada daya tahan 
individu terhadap stres, jika seseorang daya 
penyusuaian dirinya kurang, maka karena 
frustasi saja mungkin sudah akan 
berkembang menjadi stres yang berat 
(Sudjiwanati, 2008). 
Adanya hubungan antara jenis kelamin 
dengan stres dikarenakan seseorang 
mengalami stres tidak dipandang dari jenis 
kelamin. Hal ini terbukti dari 34 responden, 
47,6 % (10 orang responden), berjenis 
kelamin perempuan berada pada kategori 
stres sedang dan berat, serta 8 responden 
berjenis kelamin laki-laki berada pada stres 
sedang. Sedangkan korelasi antara jenis 
kelamin dengan stres memiliki hubungan 
yang searah, kemungkinan diakibatkan 
karena jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan akan mengalami stres jika 
mereka terkena penyakit diabetes melitus. 
Sebaliknya stres akan mengakibatkan jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan mengalami 
diabetes melitus karena seseorang yang 
mengalami stres akan terjadi peningkatan 
sekresi kortisol yang menyebabkan 
peningkatan gula darah. 
Usia yang berhubungan dengan Stres 
pada penderita Diabetes Melitus 
Berdasarkan hasil tabulasi silang  usia 
dengan stres responden di ruang Poli Klinik 
Penyakit Dalam RSUD Mardi Waluyo 
Blitar. Diketahui bahwa paling banyak 
responden dengan kategori stres sedang 
yaitu, responden yang berusia 50-65 tahun 
sebanyak 92, 9 % (13 responden), hal ini 
mungkin disebabkan karena pada usia 50-65 
merupakan usia lansia pertengahan yang 
harus menerima dan mempersiapkan untuk 
menjadi lansia akhir tanpa harus mengalami 
post power syndrome. Sedangkan korelasi 
memiliki korelasi yang terbalik. Jadi 
semakin mudanya usia seseorang, maka 
semakin rentan seseorang mengalami stres. 
Sebaliknya semakin bertambah usia 
seseorang, maka stres yang dialami 
seseorang semakin menurun.  
Tingkat perkembangan pada individu 
juga dapat mempengaruhi respon tubuh 
dimana semakin matang dalam 
perkembangannya, maka semakin baik pula 
kemampuan untuk mengatasi stresor. 
Penderita diabetes melitus dengan usia 
dewasa tengah dan dewasa tua tingkat 
stresnya akan meningkat, ini dikarenakan 
selain dari faktor penyakit juga karena 
individu berada pada proses menua, 
perbedaan status sosial, penurunan 
kesehatan, penyusuaian diri masa pensiun 
dan proses kematian (Hidayat, 2011).  
Adanya hubungan antara usia 
responden dengan stres kemungkinan 
diakibatkan karena usia sekian merupakan 
usia yang dianggap lansia pada prasenium, 
dimana usia yang menyiapkan diri untuk 
memasuki masa lansia akhir. Hal ini terbukti 
dari 34 responden, 92, 9 % (13 responden) 
berada pada kategori stres sedang pada usia 
50-65 tahun. Akan tetapi korelasi antara usia 
responden dengan stres memiliki hubungan 
yang terbalik, sedangkan di dalam teori 
menyebutkan semakin tua usia seseorang 
semakin tinggi pula tingkat stres. 
Kemungkinan ini diakibatkan dari 
management stres yang dilakukan setiap 
orang berbeda, maka tingkat stres yang 
dialami juga berbeda. Sehingga, dukungan 
keluarga sangat dibutuhkan karena dapat 
meminimalisir terjadinya post power 
syndrom atau gangguan ketidaksiapan 
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melepas jabatan, kehilangan pekerjaan, dan 
kesiapan menerima proses kematian. 
Lama penyakit yang berhubungan 
dengan stres pada penderita diabetes 
melitus 
Berdasarkan hasil tabulasi silang  lama 
penyakit dengan stres responden di ruang 
Poli Klinik Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo Blitar. Diketahui bahwa paling 
banyak responden dengan kategori stres 
sedang yaitu, responden yang lama 
penyakitnya 3-7 tahun sebanyak 92,3 % (12 
responden). 
Menurut Tjokroprawiro dampak  
psikologis  dari  penyakit diabetes mulai 
dirasakan oleh penderita sejak  ia  
didiagnosis  dokter  dan penyakit tersebut 
telah berlangsung selama beberapa bulan 
atau lebih dari satu tahun. Penderita mulai 
mengalami gangguan psikis diantaranya 
adalah stres   pada dirinya sendiri   yang 
berkaitan dengan pengobatan yang dijalani 
(Sukarja, 2013).  
Adanya hubungan antara lama 
penyakit dengan stres kemungkinan 
diakibatkan karena tingkat pengetahuan 
tentang penyakit kronis masih kurang, 
sehingga responden beranggapan penyakit 
yang sudah lama dideritanya tidak kunjung 
sembuh. Hal ini terbukti dari 34 reponden, 
92,3 % (12 responden) dengan lama 
penyakit 3-7 tahun berada pada kategori 
stres sedang. hal ini mungkin mungkin 
berkaitan dengan usia responden didiagnosa 
penyakit DM, semakin muda seseorang 
terdiagnosa DM akan semakin lama 
menanggung penyakit DM. Stres pada 
penderita DM ini bisa disebabkan karena 
responden harus menjalani berbagai 
treatment disepanjang hidupnya, dengan 
harapan gula darah dapat terkontrol seperti 
diet, olahraga, perubahan gaya hidup, dan 
obat-obatan lain. Tidak jauh beda dengan 
responden yang menderita DM > 7 tahun 
dan mengalami stres berat (53,3%), ini 
kemungkinan dikarena usaha treatment yang 
telah dilakukan ternyata belum mampu 
mengontrol gula darah Sedangkan korelasi 
memiliki korelasi yang searah. Jadi 
seseorang yang mengalami penyakit, maka 
akan mengakibatkan stres, sebaliknya 
seseorang mengalami stres, maka akan 
mengakibatkan orang tersebut mengalami 
suatu penyakit. 
Adapun korelasi memiliki hubungan 
yang searah, kemungkinan diakibatkan 
karena seseorang yang lama menderita 
penyakit diabetes melitus akan 
mengakibatkan peningkatan stres. 
Sebaliknya seseorang yang mengalami stres 
akan mengakibatkan proses penyembuhan 
penyakit yang diderita menjadi terhambat. 
Dikarenakan semakin stres seseorang kadar 
gula dalam darah meningkat, seharusnya 
orang dengan diabetes melitus mempunyai 
koping yang positif untuk menghadapi stres. 
Selain itu, pendidikan juga dapat 
mempengaruhi lama penyakit, dikarenakan 
seseorang dengan pendidikan tinggi akan 
segera merespon gangguan pada tubuhnya 
sehingga suatu penyakit segera diketahui 
dan segera diobati. Berbeda dengan 
seseorang yang berpendidikan rendah, 
kurang memahami kondisi yang 
mengganggu tubuhnya sehingga penyakit 
yang diderita tidak segera teratasi dan akan 
menambah parah bahkan semakin lama 
menderita suatu penyakit.  
Lama pengobatan yang berhubungan 
dengan stres pada penderita diabetes 
melitus 
Berdasarkan hasil tabulasi silang  lama 
pengobatan dengan stres responden di ruang 
Poli Klinik Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo Blitar. Diketahui bahwa paling 
banyak responden dengan kategori stres 
sedang yaitu, responden yang lama 
pengobatannya 3-7 tahun sebanyak 92,3 % 
(12 responden), hal ini mungkin 
dikarenakan, penyakit DM merupakan 
penyakit yang tidak dapat disembuhkan 
namun harus diobati dan harus dikontrol 
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secara rutin. Sedangkan korelasi memiliki 
korelasi yang searah. 
Deteksi dini dilakukan dengan 
pemeriksaan penyaring hanya saja 
pemeriksaan tersebut membutuhkan biaya 
yang cukup besar. Pengobatan sejak awal 
harus segera dilakukan untuk mencegah 
kemungkinan terjadinya penyakit menahun. 
Edukasi ini mengenai diabetes militus dan 
pengolahannya, akan mempengaruhi 
pengobatan kepatuhan pasien untuk berobat. 
(Sukarja, 2013). 
Adanya hubungan lama pengobatan 
dengan stres responden kemungkinan 
diakibatkan karena lama pengobatan. Hal ini 
terbukti dari 34 reponden, 92,3 % (12 
responden) dengan lama pengobatan 3-7 
tahun berada pada kategori stres sedang. 
Adapun korelasi memiliki hubungan yang 
searah, kemungkinan diakibatkan karena 
seseorang yang belum lama melakukan 
pengobatan akan semakin meningkatkan 
stres. Hal ini dikarenakan seseorang belum 
beradaptasi dengan situasi yang 
mengharuskan seseorang melakukan 
pengobatan rutin dan jangka panjang, 
seseorang dengan pekerja aktif harus 
meluangkan waktu untuk melakukan 
pengobatan. Sebaliknya seseorang yang 
mengalami stres akan merasa jenuh yang 
berujung pada seseorang malas berobat. 
Selain itu, pekerjaan dan pendidikan juga 
akan mempengaruhi lama pengobatan. Hal 
ini dikarenakan seseorang dengan 
pendidikan yang rendah pastinya pekerjaan 
yang dimiliki berpenghasilan minim, 
sehingga akan lebih giat bekerja mencari 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, dibanding dengan melakukan 
pengobatan meskipun saat ini biaya 
pengobatan mayoritas ditanggung oleh 
Badan Penyelenggara Jaminan Sehat (BPJS) 
sehingga pengobatannya akan semakin 
panjang karena yang seharusnya sudah dapat 
terkontrol dari awal dan membutuhkan biaya 
transportasi yang cukup banyak untuk 
melakukan pengobatan.  
SIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
:Mayoritas responden berada dalam kategori 
stres sedang pada penderita diabetes melitus 
di Poli Penyakit Dalam RSUD Mardi 
Waluyo Blitar. Mayoritas responden berada 
pada kategori stres sedang, hasil penelitian 
didapatkan yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 47,6 % (10 
responden); 92,9 % (13 responden) berusia 
50-65 tahun dengan lama penyakit 3-7 tahun 
sebanyak 92,3 % (12 reponden) dan lama 
pengobatan 3-7 tahun sebanyak 92,3 % (12 
reponden). Terdapat hubungan antara faktor 
seperti; jenis kelamin, usia, lama penyakit 
dan lama pengobatan dengan stres pada 
penderita diabetes melitus. Hasil analisis 
Spearmen rho menunjukan bahwa faktor 
jenis kelamin, usia, lama penyakit, lama 
pengobatan berhubungan dengan stres pada 
penderita diabetes melitus. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh, ada beberapa 
saran dari penelitian ini yang dapat dijadikan 
pertimbangan, antara lain. ‘Bagi Instansi’ 
Dapat dijadikan bahan masukan atau bahan 
ajar dalam keperawatan medikal bedah, 
khususnya sistem endokrin yang mengacu 
pada penyakit diabetes melitus. Selain itu 
dapat dijadikan rujukan dalam melakukan 
asuhan keperawatan khususnya pada 
penderita diabetes melitus yang mengalami 
stress ‘Bagi rumah sakit / Ruangan’ Dapat 
dijadikan bahan acuan dalam melakukan 
asuhan keperawatan, khususnya dalam 
memberikan edukasi tentang management 
stress bagi penderitan diabetes mellitus ; 
‘Bagi Masyarakat’ Diharapkan masyarakat 
mampu memberikan dukungan baik secara 
moril maupun materiil pada penderita 
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diabetes melitus, sehingga dapat 
meminimalisir stress yang berkepanjangan. 
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